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S i s t e m  L a y a n a n  S i r k u l a s i  d e n g a n  M e n g g u n a k a n   

L A S e r  2 . 0 . 1  ( e d i s i  b a r u )  

 

O l e h :  S e t i a w a n ,  S . s o s  

 

PENDAHULUAN  

1. Latar belakang penggunaan TI 

Pada awal tahun 1960-an sejumlah perpustakaan di Ameika Utara dan Inggris mulai 

menggunakan komputer. Di Amerika Serikat komputer lebih banyak digunakan di 

perpustakaan-perpustakaan khusus dan unit-unit informasi. Pada tahun 1961, H.P Luhn dari 

IBM mengembangkan beberapa program untuk membuat indeks kata kunci pada judul-judul 

artikel yang terdapat di chemical Abstrac, pada waktu bersamaan ada sebuah perusahaan 

Aircraft menggunakan kartu katalog yang dibuat dengan komputer, dan Perpustakaan-

perpustakaan di Inggris  sudah menjadikan komputer sebagai suatu basis sistem.Di samping 

alasan komputer sebagai bagian basis sistem adalah untuk menyediakan suatu sistem standard 

yang bisa dipakai bersama di antara perpustakaan yang bekerjasama, alasan lain adalah 

dengan sistem berbasis komputer tugas-tugas yang di emban oleh perpustakaan dapat 

diselesaikan secara lebih akurat, cepat dan terkontrol. Seperti diketahui bahwa tugas-tugas 

perpustakaan banyak yang bersifat rutin sehingga mudah menjadikan human error, dengan 

menggunakan sistem berbasis komputer ini kegiatan yang bersifat rutin tersebut dapat diatasi 

secara tuntas   

2. Perkembangan di Indonesia 

Pada tahun 1980-an penggunaan komputer sudah mulai di gunakan di perpustakaan-

perpustakaan walaupun komputer itu hanya sebagai kegiatan pendukung administrasi saja 
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dan di bagian lain hanya sekedar sebagai perhiasan ruangan saja, namun ada hal yang sangat 

mengembirakan yakni ketika pada tahun 1990-an pada saat itu perpustakaan-perpustakaan di 

indonesia kurang megitu antusias terhadap teknologi informasi namun pada saat itu juga 

perpustakan IPB bogor mengembangkan suatu perangkat lunak yakni CDS/ISIS dengan 

berbagai modifikasi yang pada akhirnya banyak digunakan oleh perpustakaan-perpustakaan 

di Indonesia, dari sinilah mulai membuka tabir bahwasannya perpustakaan tidak hanya 

bergelut dengan kartu-kartu namun juga sudah mampu memanfaatkan komputer sebagai 

sarana kemajuan TI. 

3. Perkembangan TI Tahun 2000-an 

Perkembangan perpustakaan dalam beberapa dasawarsa ini telah banyak dipengaruhi 

oleh perkembangan TI. Perpustakaan sebagai salah satu “aktor” yang berperan dalam 

pengumpulan, pengolahan dan pendistribusian informasi mau tidak mau harus berhadapan 

dengan apa yang dinamakan TI ini. Tidak sedikit orang yang beranggapan bahwa tanpa 

adanya sentuhan TI, perpustakaan dianggap sebagai sebuah instutisi yang ketinggalan jaman, 

kuno dan tidak berkembang 

TI di perpustakaan sering menjadi tolak ukur kemajuan dan modernisasi dari sebuah 

perpustakaan. Hal ini tentu tidak bisa dipungkiri mengingat tuntutan masyarakat yang 

memang sudah “ngeh” dengan segala macam bentuk TI. Gejala dan permasalahan serta 

fenomena inilah yang membawa dampak kepada apa yang disebut dengan Layanan 

Perpustakaan Berbasis TI. Tentunya ini dengan harapan bahwa apa yang menjadi pertanyaan 

banyak orang mengenai sentuhan TI di perpustakaan sedikit terjawab melalui layanan 

berbasis TI ini 
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Seorang ahli dibidang perpustakaan-pun memberikan pernyataan yang sangat luar 

biasa yakni prof. Sulistyo-Basuki beliau menyatakan bahwa tujuan dari perpustakaan adalah 

menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan mudah bagi masyarakat, terutama 

informasi mengenai topik yang berguna bagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan 

masyarakat. 

Dari pernyataan itu kita bisa menarik suatu argumen bahwasannya untuk menjadikan 

perpustakaan itu benar-benar diminati, disukai oleh pengguna mau tak mau seorang 

pustakawan harus bisa menjadikan teknologi informasi sebagai dasar berpijak untuk 

menjadikan perpustakaan yang memiliki “Quality service eccellent” yakni mengembangkan 

perpustakaan yang dulunya manual service menjadi digital service, dalam arti dari sistem 

kartu menjadi sistem komputerisasi, dan ini sudah dilakukan, dan bukan suatu rahasia lagi 

setiap perpustakan rata-rata memiliki program komputerisasi sendiri, sebagai contoh ada 

yang menamakan SENAYAN ini merupakan program yang juga dipakai oleh berbagai 

perpustakaan karena di berikan secara gratis dan sering melakukan up date versi, kemudian 

ada yang dinamakan LASer 2.0 juga merupakan salah satu program yang banyak sekali 

dipakai oleh kalangan perpustakaan, baik perpustakaan sekolah, pondok pesantren, perguruan 

Tinggi, dsb. Program LASer 2.0 ini dimiliki oleh oleh Universitas Muhammadiyah Malang 

(UMM) yang juga sering di update versinya, program ini sama dengan program senayan 

Yang diberikan secara gratis, dan bisa dikembangkan sendiri. 

4. Langkah-langkah persiapan  

Menurut ( Amrullah: 2008: 3 ) hal-hal yang perlu di persiapkan dalam menjadikan 

perpustakaan dari sistem manual ke sistem komputerisasi yakni dengan menyiapkan :  

a. Pengguna 

b. Ada Perangkat Keras ( Hardware ) 
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Perangkat keras disini bisa disebut dengan PC, monitor, UPS, Modem 

c. Ada Perangkat Lunak ( Software) 

Perangkat lunak di sini disebut juga dengan program-program komputer seperti 

Microsoft Office, LASer 2.0. sendiri selaku program komputerisasi perpustakaan. 

d. SDM (Sumber Daya Manusia ) 

Sumber daya Manusia adalah faktor utama dalam menjalankan seluruh kegiatan TI 

ini, untuk itu pengetahuan akan teknologi informasi sangatlah berperan sekali, banyak 

upaya yang dilakukan oleh berbagai perpustakaan untuk menjadikan SDM-SDM yang 

berkualitas diantaranya adalah dengan memberikan kesempatan kepada staff 

pustakawan melanjutkan studi, ikut kursus-kursus dan pelatihan-pelatihan. 

e. Dana  

Masalah yang satu ini memang suatu unsur yang harus ada karena berhasil tidaknya 

suatu rencana tergantung dari dana yang disiapkan tambah besar dana yang 

disediakan tambah tinggi tingkat keberhasilan suatu kegiatan, namun tambah sedikit 

dana yang disediakan maka tingkat keberhasilan kurang begitu berhasil. 

5. Program LASer 2.0.1 (New Edition ) 

Laser 20 ini adalah suatu program komputerisasi perpustakaan yang tujuannya adalah 

untuk menjadikan layanan perpustakaan cepat, tepat dan akurat. Dengan 

menggunakan program ini pengguna dengan mudah dan cepat akan bisa terlayani.  

a. Menu utama ( program pencarian bahan Pustaka ): 
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Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 diatas adalah menu utama dari program LASer 2.0.1, menu diatas adalah 

menu untuk pencarian koleksi, pengguna bisa mencari sesuai dengan informasi yang 

pengguna punya tentang koleksi. 

     Gambar 2 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klik tanda panah 

 Ketik judul/subyek yang di cari 

Misal “ matematika’  “enter “ 
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Gambar 2. Dalam menu utama ini pengguna bisa melakukan pencarian koleksi bahan 

pustaka, selain penelususran dengan judul pengguna bisa melakukan penelusuran 

dengan pengarang, penerbit, kota terbit, register buku dan banyak yang bisa 

digunakan pengguna untuk penelusuran koleksi bahan pustaka. Judul/subyek atau 

lain2 misal “ matematika “ tekan enter maka 

Gambar 3 

Gambar 3 : Setelah klik judul “ matematika “ maka muncul beberapa judul yang berhubungan 

dengan matematika kita tinggal mencari mana buku yang dianggap sesuai “ Klik Detail untuk 

mengetahui tempat buku berada  

Gambar 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klik detail 

Informasi keberadaan 

buku ( katalog buku ) 
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Gambar 4 : Memberikan informasi mengenai No DDC, judul, pengarang, halaman 

buku yang semuanya ini bisa dicatat oleh pengguna untuk menemukan koleksi di rak 

buku 

 

6. Layanan Sirkulasi 

Sistem ini digunakan untuk layanan sirkulasi yang terdapat peminjaman, 

pengembalian, Check out buku, Kendali anggota, kendali koleksi, namun untuk 

masuk ke menu ini maka para petugas harus memiliki login dan password 

    Gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Untuk menuju ke menu sirkulasi maka terlebih dahulu petugas 

perpustakaan harus memasukkan login dan password yang telah didaftar oleh bagian 

Admin setelah memasukkan password maka pengguna klik login. 

Petugas masukkan login 

dan password 
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`    Gambar 6 

 

 

Gambar 6 : Setelah login dan password maka menu layanan sirkulasi akan terbuka 

yang diawali dengan menu peminjaman, dan apabila pengguna akan meminjam 

koleksi bahan pustaka maka petugas bisa mengetikkan no Anggota kemudian setelah 

mengetikkan maka klik “check” 

    Gambar 7 

  

Masukkan no. Anggota 

Jatah peminjaman Masukkan no. Reg buku 
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Gambar 7 : Menu peminjaman terdapat 3 angka yang menandakan bahwa pengguna 

mempunyai hak pinjam 3 buku, kalu pengguna hanya meminjam satu buku maka klik 

no 1 maka secara otomatis akan men-setting sendiri peminjaman dengan 1 koleksi. 

Kemudian masukkan no register buku yang kan dipinjam, setelah mengetikkan no 

register buku yang akan di pinjam maka “klik” “pinjam”  

    Gambar 8 

 

Gambar 8 : setelah klik pinjam pada gambar 7 maka pada gambar 8 adalah keterangan 

bahwa proses pinjam telah sukses.namun apabila data buku tidak sesuai dengan 

database maka keterangan akan berbunyi ‘ data buku tidak ada” 

    Gambar 9 

 

 

 

 

 
Ketik no reg. 

buku 
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Gambar 9 : adalah proses pengembalian, pada kolom isian ketiklah no register buku 

yang ada pada tiap-tiap buku kemudian klik “check” 

 

    Gambar 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10 : setelah mengetikkan no register buku maka akan tampil menu seperti 

gambar diatas, diatas akan menampilkan no reg buku yang akan dikembalikan, 

no.anggota yang akan mengembalikan buku itu disertai tanggal kapan pengguna 

pinjam dan tanggal kapan buku harus kembali, di bawahnya terdapat 2 pilihan pilihan 

1 ada perpanjangan dan 2. kembali, kalau buku akan di perpanjang maka kita bisa klik 

perpanjangan, maka secara otomatis buku akan di perpanjang dengan sendirinya, 

namun apabila buku akan di kembalikan maka klik “kembali “ kemudian klik “ok” 

Maka akan keluar menu di gambar 11 
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    Gambar 11  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Memberikan keterangan buku sudah di kembalikan dan tertera ucapan 

terimakasih atas keterlambatannya yang tepat waktu. 

 

7. Penutup 

Dengan adanya program otomasi perpustakaan yang dilakukan oleh 

perpustakaan maka sangat bagus sekali terhadap segala aspek kemajuan di 

perpustakan, terutama pada bagian layanan sirkulasi karena bisa menghemat waktu, 

cepat, tepat dan akurat. 

Program LASer 20 ini adalah salah satu program diantara program-program otomasi 

perpustakaan yang lain, yang mungkin bisa dijadikan solusi untuk bisa 

mengembangkan perpustakaan ke digital library. 
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